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PENGANTAR 

Puji syukur kami ucapan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga 

penulisan Tugas Akhir mengenai Analisa Biaya Struktur Atas Bangunan 

Apartemen Menggunakan Kolom C-Plus Dengan Kolom Persegi. 

Kolom penampang c-plus merupakan inovasi baru dalam peencanaan 

desain penampang kolom pada struktur beton bertulang. Penampang kolom c-plus 

masih jarang digunakan dalam desain elemen struktur bangunan. Analisis 

perbandingan desain kolom penampang c-plus dengan kolom penampang persegi 

terhadap anggaran biaya suatu proyek kontruksi, dapat menunjukan desain mana 

yang lebih efisien ditunjau dari kebutuhan material, metode pelaksanaan, alat dan 

tenaga. 

Penulis berharap perbandingan kedua desain penampang tersebut dapat 

memberikan kontribusi kepada para pelaku kontruksi dalam pemilihan dan 

penentuan suatu desain penampang elemen struktur bangunan, khususnya pada 

desain penampang kolom yang merupakan elemen utama dalam menopang suatu 

struktur bangunan. 
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ABSTRAK  

Analisa perbandingan biaya struktur atas bangunan apartemen 
menggunakan kolom c-plus dengan kolom persegi yang dilakukan  pada proyek 
gedung apartemen Puri KIIC Kota Karawang. Hal tersebut dilakukan berdasarkan 
pada jenis penampang kolom yang tidak terdapat dalam SNI 2847-2013 yaitu 
kolom c-plus. Berdasarkan SNI 1726-2012 gedung ini termasuk dalam kategori D. 

Perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui desain mana yang memiliki 
biaya yang lebih kecil. Perbandingan ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu  
pengumpulan data sekunder (hasil desain dan rincian biaya struktur atas dengan 
menggunakan kolom penampang persegi), pemodelan dan analisis struktur atas 
menggunakan kolom penampang c-plus menggunakan software ETABS 2015, 
desain  tulangan mengacu pada SNI 2847-2013, penggambaran detail struktur atas 
menggunakan kolom penampang c-plus, perhitungan biaya struktur atas serta 
membandingkan biaya kedua struktur atas tersebut dengan mengacu pada jurnal 
harga satuan bahan bangunan konstruksi dan intrior tahun 2015.  

Pada pelaksanaan pengerjaan struktur atas bangunan tersebut kolom c-plus 
dilakukan secara konvensional tidak dengan cara pracetak. Hal tersebut dilakukan 
karena pelaksanaan pengerjaan kolom dan semua elemen struktur atas 
menggunakan kolom persegi dilakukan secara konvensional. 

Hasil perbandingan biaya kedua struktur atas tersebut menunjukan bahwa 
biaya struktur atas gedung apartemen Puri KIIC menggunakan kolom c-plus 
memiliki biaya lebih besar 18,6% dibandingan dengan biaya struktur atas 
menggunakan kolom penampang persegi. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan 
beton pada struktur atas menggunakan kolom penampang c-plus lebih besar 3,3% 
, baja tulangan 12,94% dan bekisting 5% dibandingkan dengan struktur atas 
bangunan menggunakan kolom penampang persegi 

Kata kunci : kolom c-plus, kolom persegi, struktur atas banguan gedung, 
biaya. 
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ABSTRACT 

Analysis cost comparison of upper structure on apartment building using 

c-plus column with square column is done at Puri KIIC Apartment  project in 

Karawang. The comparison is done due there is new sectional column type which 

is not available in SNI 2847-2013, it is c-plus column. Based on SNI 1726-2012 

this building is included on D category. 

The comparison is used to know design is which one has smaller cost. The 

comparison is done through some step such as collecting the secondary data, 

modeling and analyzing building structure with c-plus column using ETABS 2015, 

reinforcement design c-plus column using Ms.Excel refer to SNI 2857-2013, and 

drawing the detail of uppers structure with c-plus column, calculating and 

comparing the cost of both upper structure (upper structure with c-plus column 

and with square column) refer to Harga Satuan Bahan Konstruksi dan interior 
2015. 

On actual site, work of c-plus column is done conventionally not precast 

due work of upper structure with square column is done conventionally too. 
The conclusion is the cost of upper structure with c-plus column is bigger 

18,6% than upper structure with square column. That is could be due the 

requirement of concrete on upppers structure with c-plus column is bigger 3,3%, 

reinforcing steel is bigger 12,94% and form work is bigger 5% than upper 

structure with square column. 

Key words: c-plus column, square column, upper structure, cost 
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DAFTAR NOTASI 

A   

a  Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen  

Ach  Luas penampang komponen struktur dari sisi luar ke sisi luar tulangan 

tranversal 

Ag  Luas bruto penampang  

As  Luas tulangan tarik 

As’  Luas tulangan tekan 

Ash  Luas sengkang tulangan hubungan balok-kolom 

Av  Luas tulangan sengkang 

Avmin  Luas tulangan sengkang minimum 

   

B   

b  Ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung yang diukur tegak 

lurus pada arah pembebanan gempa (pada perancangan gempa) 

b  Lebar muka tekan pada komponen struktur 

β1  Faktor yang didefinisikan dalam pasal 12.2(7(3)) SNI 03-2847-2002  

βd  Rasio dari beban tetap aksial terfaktor maksimum terhadap beban 

aksial terfaktor maksimum dari kombinasi beban yang sama. 

C   

C  Letak garis netral 

C  Faktor respons gempa 

C1  Ukuran kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom. Atau 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



 

C2 

konsol pendek diukur dalam arah bentang dimana momen dihitung 

Ukuran kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom. Atau 

konsol pendek diukur dalam arah tegak lurus terhadap bentang dimana 

momen dihitung 

Cb   

Cc 

Cm 

 

Cs 

 Gaya pada beton 

Faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu 

diagram momen merata ekuivalen. 

Gaya pada tulangan baja 

D   

d  Tinggi efektif penampang, ditentukan daris serat tekan terluar sampai 

dengan titik berat tulangan tarik 

d’  Jarak serat tekan terluar ke titik berat tulangan tekan  

di 

DL 

∆0 

 

δns 

 

 

δs 

 Displacement lantai ke-i akibat gempa 

Beban mati 

Simpangan relatif antar tingkat orde-pertama pada tingkat yang 

ditinjau akibat Vu 

Faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap 

goyangan ke samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan 

komponen strukturdiantara ujung-ujung komponen struktur tekan. 

faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap 

goyangan ke samping, untuk menggambarkan penyimpangan lateral 

akibat beban lateral dan gravitasi. 
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E   

e 

E 

 Eksentrisitas toritis antara pusat rotasi dan pusat massa 

Beban gempa 

Ea   

Ec 

Ed 

EI
 

 Modulus elastisitas beton 

Eksentrisitas desain 

Kekakuan lentur komponen struktur tekan 

Es  Modulus elastisitas tulangan 

ex  Elsentrisitas arah X 

ey 

εs 

εs' 

 Elsentrisitas arah Y 

Regangan tulangan tarik 

Regangan tulangan tekan 

F   

F1 

fc’ 

Fi 

  

Kuat Karakteristik Beton 

Beban geser pada lantai ke-i akibat gempa 

fs’  Tegangan leleh tulangan baja yang tertarik 

Fx  Beban gempa arah X 

Fy  Beban gempa arah Y 

Fyh  Tulangan yang disyaratkan untuk tulangan sengkang cincin, sengkang 

tertutup atau spiral 
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G   

g  Percepatan gravitasi 

   

H   

H  Tinggi bangunan 

h  Tinggi penampang komponen 

hc  Dimensi penampanginti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangn 

pengekang 

I   

I  Faktor keutamaan bangunan 

Ia  Momen Inersia pada kolom ‘a’ 

Ib 

Ib 

Is 

 Momen Inersia pada kolom ‘b’ 

Momen inersia balok 

 

   

K   

k  Faktor panjang efektif 

   

L   

la  Panjang penjangkaran tambahan pada daerah tumpuan atau pada titik 

blok garis elastis 

lc 
 Jarak vertical antara dua tumpuan 
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LL  Beban hidup 

Ln  Jarak bersih 

lo  panjang bentang dari komponen struktur tekan yang diukur dari sumbu 

ke sumbu joint. 

lu  Panjang efektif kolom 

   

M   

M1  Momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada kolom 

M1ns  nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan 

goyangan ke samping yang berarti pada struktur. 

M1s  nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan 

ke samping yang berarti pada struktur 

M2  Momen ujung terfaktor yang lebih besar pada kolom, selalu bernilai 

positif. 

M2ns  nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan 

goyangan ke samping yang berarti pada struktur. 

M2s  nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan 

ke samping yang berarti pada struktur 

Mcx 

Mcy 

 Momen terfaktor pada kolom arah X 

Momen terfaktor pada kolom arah Y 
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Mnb 

Mn
+ 

Mn
- 

Mn max 

 Momen nominal penampang 

Momen nominal tumpuan positif 

Momen nominal tumpuan negative 

Momen nominal tumpuan maksimum 

Mpr  Momen plastis (1,25 fy) 

Ms  momen akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping yang 

berarti pada struktur. 

Mu
+ 

Mu
- 

 Momen terfaktor tumpuan positif 

Momen terfaktor tumpuan positif 

   

N   

n  Jumlah tingkat bangunan 

 

 

  

P   

Ø 

  

P 

 Konstanta 0.8 

Konstatnta 3.14 

Tekanan tiup (kg/m2) 

Pc  rasio dari beban tetap aksial terfaktor maksimum terhadap beban aksial 

terfaktor maksimum dari kombinasi beban yang sama. 

Pn 

Pnb 

Pn max 

 Beban aksial nominal 

Kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang 

Beban aksial nominal maksimal 
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Pu  Beban aksial 

   

Q   

Q  Indeks stabilitas 

R   

r  Radius girasi penampang kolom 

R  Faktor reduksi gempa (Perhitungan beban gempa) 

ρ  Rasio tulangan tarik non-prategang 

ρ’ 

ρmax 

ρmin 

 Rasio tulangan tekan 

Rasio tulangan maksimum 

Rasio tulangan minimum 

S   

s  Jarak antar sengkang 

   

T   

T1  Waktu getar alami Fundamental 

   

V   

V  Beban Geser Dasar Nominal Statik Ekivalen 

Vc  Gaya geser akibat beton 

Ve  Gaya geser pada kondisi SRPMK 
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ΣVeb 

Vel 

Ver 

Vh 

Jumlah kumulatif gaya geser pada balok 

Gaya geser pada kondisi SRPMK balok sebelah kiri 

Gaya geser pada kondisi SRPMK balok sebelah kanan 

 

Vjh  Gaya horizontal pada hubungan balok-kolom 

Vjv  Gaya vertikal pada hubungan balok-kolom 

Vs  Gaya geser akibat tulangan 

Vu  Gaya geser terfaktor pada penampang 

W   

W  Beban angin 

Wi  Berat lantai ke-i 

Wt  Berat total bangunan 

Y   

Ψ  
rasio 












cl

EI  dari komponen struktur tekan terhadap 









l

EI  dari 

komponen struktur lentur pada salah satu ujung komponen struktur 

tekan yang dihitung dalam bidang rangka yang ditinjau. 

Z   

Z  Tinggi lantai dihitung dari taraf penjepitan lateral 

ΣPu  Beban vertikal total pada tingkat yang ditinjau 

ζ
 

 Koefisien yang membatasi waktu getar alami Fundamental struktur 

gedung 
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